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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok yang mulai terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi,
baik melalui pengelolaan uang jajan maupun pemanfaatan teknologi dan media sosial.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan literasi keuangan dan kesiapan
digital agar remaja mampu mengelola keuangan serta memanfaatkan teknologi secara
lebih produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kelompok remaja Benteng Karang, Ambon, dalam
literasi keuangan dan kesiapan digital sebagai bagian dari upaya mendorong perilaku
ekonomi yang lebih produktif. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
melalui sosialisasi, workshop, pelatihan pencatatan keuangan sederhana menggunakan
buku saku, pembuatan video kreatif, dan pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui
pre-test dan post-test serta observasi selama kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta dari 60% sebelum kegiatan menjadi 90%
setelah mengikuti workshop. Selain itu, peserta terlibat dalam praktik pencatatan
penerimaan dan pengeluaran sederhana serta pembuatan video kreatif untuk
pemanfaatan media digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi edukasi dan
praktik dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kapasitas remaja dalam
mengelola keuangan dan memanfaatkan media digital secara produktif. Pendampingan
lanjutan diperlukan untuk memastikan keberlanjutan praktik pencatatan keuangan dan
pengembangan pemanfaatan media digital oleh peserta.

Kata Kunci : literasi keuangan; kesiapan digital; perilaku ekonomi; remaja;
pemberdayaan masyarakat

PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan penting yang diperlukan individu
dalam memahami dan mengelola keuangan serta mengambil keputusan ekonomi secara
tepat. Kemampuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai
keuangan, tetapi juga dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti
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mengelola penerimaan, mengatur pengeluaran, dan membedakan kebutuhan dengan
keinginan. Bagi kelompok remaja, kemampuan tersebut menjadi penting karena pada
tahap ini mereka mulai berinteraksi dengan aktivitas ekonomi melalui uang saku,
pembelian barang dan jasa, serta berbagai bentuk penggunaan uang lainnya. Amtiran
et al. (2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki keterkaitan dengan perilaku
keuangan karena pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan menjadi salah satu
dasar dalam menentukan tindakan ekonomi seseorang.

Permasalahan literasi keuangan menjadi semakin relevan seiring dengan meningkatnya
penggunaan teknologi dalam aktivitas ekonomi. Remaja saat ini tidak hanya
berhadapan dengan transaksi secara langsung, tetapi juga dengan berbagai aktivitas
ekonomi melalui platform digital dan media sosial. Penggunaan teknologi memberikan
peluang bagi remaja untuk memperoleh informasi, belajar, berkreasi, serta
memperkenalkan dan memasarkan hasil karya. Namun, kemampuan menggunakan
teknologi perlu disertai dengan pengetahuan yang memadai agar teknologi tidak hanya
digunakan untuk aktivitas konsumtif, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara produktif.
Apriliani (2024) menempatkan literasi keuangan berbasis teknologi digital sebagai
bagian penting dalam memahami pengelolaan keuangan di tengah perkembangan
teknologi.

Hubungan antara literasi keuangan dan literasi digital juga semakin penting dalam
aktivitas ekonomi. Novinda et al. (2025) menunjukkan adanya keterkaitan literasi digital
dan literasi keuangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan metode
pembayaran pada aktivitas usaha. Sementara itu, Gahara dan Nurjihadi (2025)
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi digital berkaitan dengan perilaku
penggunaan keuangan digital, khususnya dalam konteks perilaku impulsif pada
penggunaan layanan digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
memahami keuangan perlu berjalan bersama dengan kemampuan memahami
lingkungan digital agar individu dapat menggunakan teknologi secara lebih bijak dalam
mengambil keputusan ekonomi.

Pada kelompok usia remaja, penguatan literasi keuangan dapat dilakukan melalui
pendekatan yang sederhana, praktis, dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
Kegiatan edukasi tidak cukup hanya memberikan penjelasan mengenai konsep
keuangan, tetapi perlu memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan
secara langsung materi yang diperoleh. Widya et al. (2025), misalnya, melaksanakan
kegiatan peningkatan literasi keuangan remaja melalui media papan bermain (board
game) sebagai media pembelajaran. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
penyampaian materi yang dikombinasikan dengan aktivitas yang melibatkan peserta
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dapat menjadi alternatif dalam memperkenalkan konsep literasi keuangan kepada
kelompok usia muda.

Kondisi tersebut menjadi dasar penting bagi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada
kelompok remaja Benteng Karang, Ambon. Berdasarkan kebutuhan mitra, penguatan
literasi keuangan tidak hanya diarahkan pada pemahaman konsep, tetapi juga pada
keterampilan sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
bentuknya adalah pelatihan pencatatan penerimaan dan pengeluaran melalui buku
saku atau buku catatan sederhana. Melalui kegiatan tersebut, remaja diperkenalkan
pada kebiasaan mencatat penggunaan uang dan mengelola keuangan secara lebih
teratur.

Selain aspek keuangan, kegiatan ini juga memberikan perhatian pada kesiapan digital
remaja. Media sosial dan perangkat digital tidak hanya diperkenalkan sebagai sarana
komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menghasilkan dan
memperkenalkan karya. Peserta diberikan pengalaman membuat video kreatif dan
diperkenalkan pada pemanfaatan media sosial untuk membagikan atau
mempromosikan hasil karya. Dengan demikian, kesiapan digital dalam kegiatan ini
diarahkan pada pemanfaatan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab, bukan
semata-mata pada kemampuan menggunakan perangkat digital.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan untuk menggabungkan edukasi
literasi keuangan dengan kesiapan digital dalam kegiatan pemberdayaan remaja.
Pendekatan kegiatan ini memiliki kekhasan karena tidak hanya memberikan materi,
tetapi juga menggabungkan penyuluhan, praktik pencatatan keuangan sederhana,
pembuatan video kreatif, dan pendampingan. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
membantu peserta menghubungkan pengetahuan keuangan dengan aktivitas ekonomi
sehari-hari serta mengenalkan pemanfaatan teknologi digital untuk kegiatan yang lebih
produktif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kelompok remaja Benteng Karang dalam memahami
dan menerapkan literasi keuangan sederhana serta memanfaatkan media digital secara
lebih produktif. Secara khusus, kegiatan diarahkan pada kemampuan peserta dalam
melakukan pencatatan keuangan sederhana melalui buku saku dan menghasilkan video
kreatif sebagai bentuk pemanfaatan teknologi digital. Dengan pendekatan tersebut,
kegiatan diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun kapasitas remaja untuk
mengelola keuangan dan mengembangkan potensi karya melalui pemanfaatan media
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TRADISI How to Cite:
e-ISSN: 3164 - 8037 Talakua, B., & Likumahua, D. (2026). Literasi keuangan dan kesiapan digital

sebagai pendorong perilaku ekonomi di kalangan kelompok remaja Benteng
Karang. TRADISI: Trajektori Budaya dan Aksi Pemberdayaan Inklusif, 1(1), 63-74.


https://tradisi-lppm-stia.org/

/ 0 Trajektori Budaya dan Ry h
‘ / Aksi Pemberdayaan Inklusif

- 3 8% Kolaboratif ' M Transformatif | @ﬂl Inklusif & Berkelanjutan

METODE

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan pada kelompok remaja di Benteng
Karang, Kecamatan Baguala, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Kegiatan berlangsung
pada 30 Agustus 2026 sampai dengan 30 September 2026. Rangkaian kegiatan meliputi
sosialisasi, workshop, pelatihan praktik, dan pendampingan dengan fokus pada
penguatan literasi keuangan dan kesiapan digital kelompok remaja sebagai bagian dari
upaya mendorong perilaku ekonomi yang lebih produktif.

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menggabungkan penyuluhan,
pelatihan praktis, dan pendampingan. Pendekatan ini digunakan agar peserta tidak
hanya memperoleh pemahaman mengenai literasi keuangan dan kesiapan digital, tetapi
juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan materi melalui praktik
pencatatan keuangan sederhana dan pembuatan video kreatif. Kegiatan dilaksanakan
dalam beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Penyuluhan dan Sosialisasi
Tahap awal dilakukan melalui penyuluhan mengenai pentingnya literasi keuangan
dan kesiapan digital dalam kehidupan sehari-hari. Materi disampaikan melalui
presentasi dan diskusi dengan peserta. Penyampaian materi diarahkan pada
pemahaman mengenai pengelolaan uang, pencatatan penerimaan dan pengeluaran,
serta pemanfaatan media digital dan media sosial secara produktif.

2. Pelatihan Pembuatan Buku Saku dan Video Kreatif
Pada tahap berikutnya, peserta diberikan pelatihan praktis mengenai pencatatan
keuangan sederhana menggunakan buku saku atau buku catatan. Peserta
diperkenalkan pada cara mencatat penerimaan dan pengeluaran yang berkaitan
dengan aktivitas keuangan sehari-hari. Selain itu, peserta diberikan pelatihan
pembuatan video kreatif sebagai bentuk pengenalan pemanfaatan media digital
untuk menghasilkan dan memperkenalkan karya.

3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan selama peserta mempraktikkan materi yang telah
diberikan. Dalam pencatatan keuangan, peserta diarahkan untuk mencatat
penerimaan dan pengeluaran sehari-hari, termasuk uang jajan dan penerimaan dari
hasil karya, ke dalam buku saku yang telah dibuat. Pada kegiatan pembuatan video
kreatif, peserta diberikan kesempatan untuk menyusun dan menghasilkan video
sesuai dengan materi yang telah diberikan. Peserta juga diperkenalkan pada
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pemanfaatan media sosial sebagai sarana untuk membagikan hasil karya dan
menggunakan media digital secara lebih produktif.

4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta sebelum dan
setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
yang diberikan sebelum dan setelah pelaksanaan workshop. Hasil evaluasi
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, observasi selama kegiatan digunakan
untuk melihat keterlibatan peserta dalam proses pelatihan dan praktik.

Data kegiatan dianalisis dengan pendekatan deskriptif. Data hasil pre-test dan post-test
digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta, sedangkan hasil
observasi digunakan untuk mendukung gambaran mengenai keterlibatan peserta
selama proses penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, keberhasilan kegiatan dilihat dari perubahan pengetahuan peserta serta
keterlibatan mereka dalam praktik pencatatan keuangan sederhana dan pembuatan
video kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama kelompok remaja
Benteng Karang, Ambon, melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
yang berfokus pada literasi keuangan dan kesiapan digital. Kegiatan tersebut diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan remaja dalam mengelola keuangan sederhana serta
memanfaatkan perangkat dan media digital secara lebih bijak untuk mendukung
aktivitas ekonomi.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa kelompok remaja memperoleh
pengalaman dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana. Peserta diarahkan
untuk mencatat penerimaan dan penggunaan uang yang diperoleh, baik dari uang jajan
maupun dari hasil penjualan karya. Pencatatan tersebut dilakukan menggunakan buku
saku yang telah disiapkan selama kegiatan.

Selain pengelolaan keuangan, peserta juga memperoleh pelatihan dalam membuat
karya video kreatif. Karya tersebut diarahkan untuk dapat dimanfaatkan sebagai media
promosi melalui platform digital dan media sosial. Dengan demikian, penggunaan
perangkat digital dalam kegiatan tidak hanya diarahkan untuk aktivitas hiburan, tetapi
juga diperkenalkan sebagai sarana untuk menghasilkan dan mempromosikan karya.
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Hasil pengukuran pengetahuan mitra menunjukkan adanya perubahan sebelum dan
setelah pelaksanaan workshop. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Gambar 1,
tingkat pengetahuan kelompok remaja mengenai literasi keuangan sebelum kegiatan
tercatat sebesar 60%, sedangkan setelah kegiatan meningkat menjadi 90%. Dengan
demikian, terdapat peningkatan sebesar 30 poin persentase setelah pelaksanaan
workshop.

Peningkatan tersebut disertai dengan perubahan aktivitas peserta selama kegiatan.
Setelah memperoleh pelatihan, peserta mulai melakukan pencatatan keuangan
menggunakan buku saku yang telah disiapkan dan menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti kegiatan. Peserta juga diperkenalkan pada penggunaan media sosial secara
lebih bijak, termasuk pemanfaatannya untuk mempromosikan hasil karya.

Pengetahuan Mitra dalam
Workshop Literasi Keuangan dan
Kesiapan Digital

150
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Gambar 1. Pengetahuan Mitra Sebelum dan Sesudah Workshop

Gambar 1 menunjukkan perbandingan tingkat pengetahuan mitra sebelum dan sesudah
workshop literasi keuangan dan kesiapan digital. Berdasarkan data yang ditampilkan,
pengetahuan mitra meningkat dari 60% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan.
Selain hasil pengukuran pengetahuan, kegiatan menghasilkan dokumentasi
pelaksanaan bersama mitra, narasumber, dan tim pelaksana.
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Gambar 2. Dokumentasi Bersama Setelah Workshop

Gambar 2 merupakan dokumentasi bersama kelompok remaja Benteng Karang,
narasumber, dan tim pelaksana pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan pengetahuan dan keterampilan
kelompok remaja Benteng Karang setelah mengikuti workshop literasi keuangan dan
kesiapan digital. Tingkat pengetahuan mitra mengenai literasi keuangan meningkat dari
60% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan. Peningkatan tersebut juga disertai
dengan keterlibatan peserta dalam praktik pencatatan keuangan sederhana
menggunakan buku saku serta pelatihan pembuatan video kreatif yang diarahkan
untuk dimanfaatkan melalui media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan
tidak hanya memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memberikan
pengalaman praktik yang berkaitan langsung dengan aktivitas ekonomi sehari-hari
peserta.

Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan penting dalam membentuk
kemampuan individu untuk memahami dan mengambil keputusan berkaitan dengan
keuangan. Lusardi dan Mitchell (2014) menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki
arti penting karena pengetahuan keuangan dapat membantu individu memahami
konsep-konsep ekonomi dan keuangan yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks kegiatan ini, pengenalan pencatatan uang jajan dan
penerimaan dari hasil karya merupakan bentuk sederhana dari penerapan pengetahuan
keuangan. Remaja mulai diperkenalkan pada pemisahan antara penerimaan dan
pengeluaran serta pentingnya melakukan pencatatan secara teratur. Dengan demikian,
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peningkatan pengetahuan dari 60% menjadi 90% dapat dipandang sebagai perubahan
awal dalam kapasitas peserta untuk memahami pengelolaan keuangan.

Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian Rahmawati et al. (2026) yang
memberikan edukasi menabung kepada siswa melalui penyampaian materi, tanya
jawab, dan praktik langsung. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang
dipadukan dengan praktik kreatif dapat membantu peserta memahami pengelolaan
uang secara lebih konkret. Dalam kegiatan di Benteng Karang, pendekatan serupa
diterapkan melalui praktik pencatatan uang jajan menggunakan buku saku. Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan pada kelompok usia muda lebih mudah
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari apabila peserta memperoleh kesempatan
untuk mempraktikkan materi yang diberikan, bukan hanya menerima penjelasan secara
teoritis.

Pendekatan praktik dan pendampingan dalam kegiatan ini juga sejalan dengan Laisila
dan Silaya (2026), yang melaksanakan pemberdayaan melalui tahapan sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta strategi
keberlanjutan. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan literasi keuangan
peserta dan kemampuan dalam menggunakan teknologi pencatatan keuangan digital
untuk mencatat transaksi, menyusun anggaran, serta memantau kondisi keuangan.
Kesamaan pendekatan tersebut memperkuat bahwa kegiatan literasi keuangan tidak
cukup hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi perlu dilanjutkan dengan
praktik penggunaan instrumen pencatatan dan pendampingan agar peserta dapat
menghubungkan pengetahuan dengan aktivitas keuangan mereka.

Aspek kesiapan digital dalam kegiatan ini menjadi bagian penting karena pengelolaan
aktivitas ekonomi remaja semakin berkaitan dengan penggunaan teknologi dan media
sosial. Peserta tidak hanya diarahkan untuk menggunakan telepon seluler sebagai
sarana hiburan, tetapi mulai diperkenalkan pada pemanfaatannya untuk membuat dan
mempromosikan karya. Pembuatan video kreatif memberikan pengalaman kepada
peserta untuk menggunakan teknologi sebagai sarana produksi dan komunikasi.
Dengan demikian, kesiapan digital dalam kegiatan ini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga dengan kemampuan
menggunakan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab.

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan Mariani et al. (2026) yang melaksanakan
kegiatan literasi digital melalui pendekatan person-to-person dengan materi, contoh
kasus, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi digital
dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan media sosial secara
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lebih aman dan bijak. Walaupun kelompok sasaran dan fokus kegiatan berbeda,
keduanya menunjukkan pentingnya memberikan pengalaman edukatif yang
kontekstual dalam meningkatkan kemampuan masyarakat menggunakan media
digital. Pada kelompok remaja Benteng Karang, konteks tersebut diarahkan pada
penggunaan media sosial untuk mempromosikan hasil karya sekaligus membangun
pemahaman mengenai penggunaan teknologi secara produktif.

Penggabungan literasi keuangan dan kesiapan digital juga dapat dipahami sebagai
bentuk pembelajaran yang menghubungkan kemampuan ekonomi dengan lingkungan
digital. Laisila dan Silaya (2026) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dapat
dikembangkan bersamaan dengan ekonomi kreatif melalui pendekatan pemberdayaan
dan pemanfaatan teknologi. Dalam kegiatan tersebut, peserta tidak hanya belajar
mengelola keuangan, tetapi juga mengembangkan ide usaha kreatif dan menggunakan
teknologi pencatatan keuangan. Hal ini relevan dengan kegiatan di Benteng Karang
karena peserta diperkenalkan pada dua kemampuan yang saling melengkapi, yaitu
kemampuan mencatat dan mengelola uang serta kemampuan menggunakan media
digital untuk membuat dan mempromosikan karya.

Dari perspektif pembelajaran, kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses pemberdayaan. Peserta tidak hanya menerima
materi mengenai literasi keuangan dan digital, tetapi melakukan pencatatan keuangan,
membuat buku saku, dan menghasilkan video kreatif. Pola tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta untuk belajar melalui praktik. Rahmawati et al. (2026)
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang disertai praktik dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta dalam memahami konsep menabung dan
pengelolaan uang. Sementara itu, Laisila dan Silaya (2026) menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilanjutkan dengan penerapan teknologi dan pendampingan dapat
meningkatkan kemampuan peserta dalam pengelolaan keuangan dan pengembangan
ekonomi kreatif.

Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan dari 60% menjadi 90% dalam kegiatan
ini perlu ditempatkan secara proporsional. Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah workshop, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan
bahwa kegiatan telah menghasilkan peningkatan pendapatan atau perubahan perilaku
ekonomi jangka panjang. Untuk membuktikan perubahan tersebut diperlukan
pengukuran lanjutan, misalnya konsistensi peserta dalam melakukan pencatatan
keuangan, perubahan pola pengelolaan uang, jumlah karya yang berhasil dipasarkan,
atau pendapatan yang diperoleh dari hasil karya. Oleh karena itu, hasil kegiatan saat ini
lebih tepat dipahami sebagai indikator awal peningkatan kapasitas pengetahuan dan
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keterampilan, sedangkan perubahan perilaku ekonomi dan dampak ekonomi
merupakan aspek yang masih memerlukan pendampingan serta evaluasi lanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian di Benteng Karang menunjukkan bahwa
kombinasi edukasi, praktik, teknologi, dan pendampingan merupakan pendekatan
yang relevan untuk memperkenalkan literasi keuangan dan kesiapan digital kepada
kelompok remaja. Peningkatan pengetahuan dari 60% menjadi 90%, disertai praktik
pencatatan keuangan dan pembuatan karya digital, memberikan dasar bagi peserta
untuk mulai mengembangkan kebiasaan pengelolaan keuangan dan pemanfaatan
teknologi secara lebih produktif. Temuan ini sejalan dengan beberapa kegiatan
pengabdian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pendekatan praktis,
partisipatif, dan kontekstual dalam penguatan literasi keuangan dan digital pada
kelompok masyarakat usia muda.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui skema Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok remaja Benteng Karang, Ambon,
memberikan pengalaman pembelajaran yang relevan dalam penguatan literasi
keuangan dan kesiapan digital. Kegiatan dilaksanakan melalui pemberian materi,
workshop, praktik pembuatan buku saku atau catatan pembukuan sederhana, serta
pembuatan video kreatif yang berkaitan dengan literasi keuangan dan pemanfaatan
media digital.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
literasi keuangan dari 60% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah kegiatan. Peningkatan
tersebut juga disertai dengan keterlibatan peserta dalam praktik pencatatan keuangan
sederhana dan pembuatan video kreatif. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi yang disertai praktik dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kapasitas remaja dalam memahami pengelolaan keuangan dan memanfaatkan media
digital secara lebih produktif.

Meskipun demikian, hasil kegiatan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
adanya peningkatan pendapatan atau perubahan perilaku ekonomi jangka panjang
peserta. Oleh karena itu, keberlanjutan program diperlukan melalui pendampingan
secara berkala, terutama untuk memastikan konsistensi pencatatan keuangan,
pengembangan keterampilan produksi konten digital, serta pemanfaatan media sosial
untuk memperkenalkan dan memasarkan hasil karya peserta.
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Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, program dapat diarahkan pada perluasan
akses pemasaran, penguatan keterampilan kewirausahaan, serta pemberian akses atau
fasilitasi permodalan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas kelompok. Evaluasi
lanjutan juga diperlukan untuk mengukur perubahan perilaku ekonomi peserta secara
lebih konkret, termasuk konsistensi pencatatan keuangan, pemanfaatan media digital,
dan kemungkinan perkembangan nilai ekonomi dari hasil karya yang dihasilkan.
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